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ABSTRACT

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

(4) JOANNE KATHARINA WIRAYA 115210129

(B) THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL PERFORMANCE IN
CULINARY MSMEs IN WEST JAKARTA MODERATED BY THE LEVEL
OF DIGITALIZATION

(C) XV+ 83 Pages,23 Tables,3 Pictures,4 Attachments

(D) ENTREPRENEUR

(E) The growth of the culinary industry in West Jakarta shows significant
development, but many MSMEs are facing challenges and various problems
to develop. This study aims to analyze the influence of entrepreneurial
behavior and business creativity on the performance of culinary SMEs, with
the level of digitization as a moderation variable. The sample consisted of
100 respondents selected using purposive sampling technique. Data
analysis was conducted by Partial Least Square-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) using SmartPLS 4 application. The results showed
that entrepreneurial behavior, Business Creativity, the level of digitization
has a positive and significant effect on the performance of culinary SMEs.
In addition, the degree of digitization acts as a moderator that strengthens
the relationship between business creativity and business performance.
These findings provide insight for business actors and policy makers in
formulating strategies to improve the competitiveness of culinary SMEs in
West Jakarta.

(F) Key Words.: Entrepreneurial Behavior, Business Creativity, MSME
Performance, Digitalization.

(G) References:48 (2014-2024)

(H) Dr. MEI IE S.E., M.M.



ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

(A)JOANNE KATHARINA WIRAYA 115210129
(B) PEGARUH PERILAKU KEWIRAUSAHAAN DAN KREATIVITAS

BISNIS TERHADAP KINERJA USAHA PADA UMKM KULINER DI

JAKARTA BARAT YANG DIMODERASI OLEH TINGKAT
DIGITALISASI

(C) XV+ 83 Halaman,23 Tabel,3 Gambar,4 Lampiran

(D) KEWIRAUSAHAAN

(E) Pertumbuhan industri kuliner di Jakarta Barat menunjukkan perkembangan

signifikan, namun banyak UMKM yang menghadapi tantangan dan
berbagai masalah untuk berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh perilaku kewirausahaan dan kreativitas bisnis
terhadap kinerja UMKM kuliner, dengan tingkat digitalisasi sebagai
variabel moderasi. Sampel penelitian ini terdiri dari 100 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan
dengan metode Partial Least Square - Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) menggunakan aplikasi SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perilaku kewirausahaan, kreativitas bisnis, tingkat digitalisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM kuliner. Selain
itu, tingkat digitalisasi berperan sebagai moderator yang memperkuat
hubungan antara kreativitas bisnis dan kinerja usaha. Temuan ini
memberikan wawasan bagi pelaku usaha dan pembuat kebijakan dalam
merumuskan strategi untuk meningkatkan daya saing UMKM kuliner di

Jakarta Barat.

(F) Kata Kunci: Perilaku Kewirausahaan, Kreativitas Bisnis, Kinerja UMKM,

Digitalisasi.
(G) Daftar Acuan: 43 (2014-2024)
(H) Dr. MEI IE S.E., M.M.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Sektor UMKM Indonesia, khususnya bidang kuliner, tidak hanya
menciptakan lapangan kerja yang sangat besar tetapi juga menjadi penggerak
ekonomi lokal. Wilayah Jakarta Barat, jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) di industri makanan telah berkembang pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Hal ini terlihat dari banyaknya gerobak makanan, kafe, restoran, dan
tempat makan lainnya yang bermunculan di berbagai daerah di Jakarta Barat.
UMKM kuliner di Jakarta Barat menjadi bagian penting dari perekonomian lokal
yang mencerminkan dinamika sektor usaha kecil di kota metropolitan terus
bertumbuh.

Dengan keberagaman budaya dan permintaan konsumen yang tinggi, sektor
ini berkembang pesat dan menjadi salah satu kontributor utama dalam menciptakan
lapangan kerja (Fourqoniah & Aransyah, 2020). Peran UMKM kuliner tidak hanya
terbatas pada peningkatan ekonomi masyarakat, tetapi juga pada penguatan
identitas lokal melalui inovasi produk makanan dan minuman (Fatkhurahman &
Siregar, 2019). Seiring dengan perkembangan teknologi digital dan urbanisasi,
UMKM kuliner semakin memiliki peluang yang sangat besar untuk memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi bisnis, dan memperkuat daya saingnya di
tingkat nasional maupun global.

Dalam lima tahun terakhir, wilayah Jakarta Barat telah mengalami
perkembangan yang cukup pesat dalam industri kuliner dalam beberapa tahun
terakhir, menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS). Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya jumlah restoran dan dampak ekonomi industri ini terhadap
masyarakat (BPS, 2020). Berdasarkan informasi dari Jakpreneur melalui situs
jakarta.go.id, tercatat pada tahun 2023 jumlah peserta Jakarta Entrepreneur
mencapai 372.663 pelaku usaha, dengan dominasi sebesar 79,3 persen berasal dari

sektor kuliner. Sementara, menurut Kadin Indonesia, (2024) Kementerian Koperasi



dan UKM menetapkan target peningkatan jumlah UMKM yang masuk ke pasar
digital, yaitu sebanyak 24 juta unit pada tahun 2023, dan angka ini diharapkan terus
bertambah hingga mencapai 30 juta unit pada tahun 2024.

Jumlah UMKM yang Masuk
ke Ekosistem Digital di indonesia
(2020-2024")

30
2% 24
20,76
20
16,4
7 I
a .
2020 2021 2022 2023* 2024°

Gambar 1. 1 UMKM ke Ekosistem Digital di Indonesia

Juta UMKM

&

Fenomena ini terkait erat dengan semakin populernya kuliner internasional
dan lokal serta tren gaya hidup yang mengedepankan penyajian dan orisinalitas
makanan. Selain itu, kemunculan platform digital seperti GoFood dan GrabFood,
yang menawarkan layanan pesan-antar makanan secara daring, telah memfasilitasi
pertumbuhan usaha kuliner kecil dan menengah Nur & Djafar, (2023), sehingga
membuat industri ini menjadi salah satu industri yang paling dinamis di Jakarta.

Meski begitu, banyak UMKM kuliner di Jakarta Barat yang mengalami
kesulitan untuk berkembang karena berbagai masalah, termasuk persaingan yang
ketat, pergeseran selera konsumen, dan kebutuhan akan inovasi serta yang menjadi
faktor utama adalah kinerja usaha dari UMKM tersebut. Pemprov DKI Jakarta,
(2024) mengatakan tantangan yang masih dihadapi adalah rendahnya tingkat
produktivitas, yang menyebabkan kesenjangan signifikan antara pelaku usaha kecil,
menengah, dan besar. Masalah utama yang dihadapi oleh UKM adalah keterbatasan
modal usaha serta kurangnya inovasi. Selain itu, kesulitan keuangan dan
terbatasnya ketersediaan bahan baku berkualitas tinggi juga sering kali
menghambat pertumbuhan UMKM (Rainanto, 2019). Industri ini menjadi semakin

kompetitif karena kehadiran bisnis besar, seperti restoran, waralaba, cafe, dIl.



Akibatnya, UMKM harus dipaksa beradaptasi dengan maksimal dan mengadopsi
strategi kreatif agar tetap relevan dalam menghadapi pergeseran ini agar usaha tidak
mengalami kegagalan.

Ketika sebuah usaha/bisnis gagal mengikuti perkembangan zaman dan tidak
mampu mengatasi tantangan yang muncul, hal ini memicu dampak serius pada
pendapatan yang akan dihasilkan di masa depan. Kesulitan dalam menghasilkan
pendapatan dapat mengakibatkan kekurangan modal usaha, yang pada akhirnya
akan memengaruhi operasional bisnis/usaha. Usaha yang tidak dapat mengatasi hal
tersebut akan mengalami kesulitan keuangan dan sulit untuk memperbaiki
kinerjanya (Cremades, 2016). Oleh sebab itu, menjadi suatu keharusan bagi
bisnis/usaha untuk proaktif dalam mengidentifikasi perubahan pasar, menyesuaikan
strategi, dan mengelola keuangan dengan bijaksana agar tetap dapat bersaing dan
bertahan dalam lingkungan bisnis yang dinamis sekarang ini. Terutama dalam
memperhatikan aspek dari kinerja usaha.

Kinerja usaha merupakan indikator keberhasilan suatu bisnis dalam
mencapai tujuan-tujuan strategisnya, baik dalam aspek keuangan maupun non-
keuangan (Susilowati et al., 2022). Dalam UMKM kuliner di Jakarta Barat, kinerja
usaha mencerminkan sejauh mana pelaku usaha mampu memenuhi harapan
konsumen, mengelola sumber daya secara efisien, dan menciptakan nilai tambah
yang berkelanjutan. Kinerja usaha biasanya diukur melalui berbagai aspek, seperti
peningkatan pendapatan, pertumbuhan jumlah pelanggan, efisiensi operasional,
kepuasan pelanggan, dan reputasi merek di pasar (Herminawaty, 2021).

Pada UMKM kuliner, kinerja usaha tidak hanya bergantung pada kualitas
produk yang ditawarkan, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha untuk
merespons perubahan pasar dan persaingan. Peningkatan kinerja usaha dapat
terlihat dari meningkatnya jumlah transaksi, penguasaan pangsa pasar yang lebih
besar, serta keberhasilan memperluas jangkauan pasar melalui saluran offline dan
online. Selain itu, kinerja usaha yang baik ditandai oleh stabilitas keuangan, yang
memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan reinvestasi dalam inovasi produk,
perbaikan layanan, dan pengembangan sumber daya manusia (Susilowati et al.,

2022).



Namun, kinerja usaha UMKM juga dipengaruhi oleh berbagai tantangan
dan berbagai faktor, seperti fluktuasi permintaan pasar, keterbatasan modal, dan
kemampuan manajerial yang terbatas. Dalam hal ini, perilaku kewirausahaan yang
proaktif dan kreativitas bisnis yang tinggi menjadi faktor pendukung utama dalam
menciptakan solusi yang inovatif dan strategis serta mampu menjaga kinerjanya.
Teknologi digital juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja usaha,
terutama melalui otomatisasi proses, pemasaran digital, dan pengelolaan data yang
lebih efektif. Dengan mengelola faktor-faktor tersebut secara optimal, UMKM
kuliner di Jakarta Barat tidak hanya dapat meningkatkan kinerja usaha dalam jangka
pendek, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan
keberlanjutan bisnis di masa depan. Hal ini mencerminkan peran strategis kinerja
usaha sebagai ukuran utama keberhasilan dan daya saing UMKM dalam ekosistem
ekonomi lokal maupun global.

Kemampuan untuk mengambil risiko yang diperhitungkan, kreatif, dan
bereaksi dengan cepat terhadap perubahan pasar adalah beberapa karakteristik
kewirausahaan yang harus dikembangkan oleh para pelaku UMKM jika mereka
ingin mengatasi hambatan-hambatan ini dan meningkatkan kesuksesan mereka. Hal
itulah yang disebut sebagai perilaku kewirausahaan. Perilaku kewirausahaan
merupakan pola pikir, tindakan, dan sikap yang mencerminkan kemampuan
seseorang atau organisasi untuk mengenali peluang, mengambil risiko, dan
berinovasi dalam mencapai tujuan bisnis (Kurniawan, 2019).

Dalam UMKM kuliner di Jakarta Barat, perilaku ini mencakup keberanian
pelaku usaha untuk mencoba hal baru, baik dalam pengembangan produk maupun
strategi pemasaran. Perilaku proaktif juga menjadi elemen penting, di mana pelaku
UMKM mampu mendahului tren pasar dan mengambil inisiatif untuk memenuhi
kebutuhan konsumen yang terus berubah. Selain itu, ketahanan menghadapi risiko
dan ketidakpastian, seperti perubahan harga bahan baku atau preferensi konsumen,
menjadi ciri khas perilaku kewirausahaan yang efektif. Dengan perilaku ini, pelaku
UMKM tidak hanya mampu bertahan di tengah persaingan yang ketat, tetapi juga
menciptakan peluang baru untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing

usaha mereka.



Selain menunjukkan perilaku kewirausahaan, daya cipta dalam bisnis
memainkan peran penting dalam menghasilkan barang dan jasa yang khas dan
menarik bagi pelanggan. Kewirausahaan, seperti yang didefinisikan oleh Hisrich
dan Peters, (2002) dalam (Joseph & Matthias, 2021), adalah proses menghasilkan
sesuatu yang baru, berbeda, bernilai, dan berpotensi menguntungkan. Dalam hal
ini, pengusaha yang menunjukkan perilaku kewirausahaan yang baik biasanya lebih
siap untuk menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi pasar dan
mengembangkan produk yang memenuhi kebutuhan audiens target mereka. Sikap
kreatif ini sangat penting karena memungkinkan UMKM untuk berkembang dalam
menghadapi persaingan yang ketat dengan mengembangkan barang dan
pengalaman baru.

Meningkatkan daya saing UMKM di industri makanan juga membutuhkan
daya cipta bisnis yang kuat. Bisnis dapat menciptakan barang dan jasa yang berbeda
untuk menarik pelanggan dengan menggunakan kreativitas. Menurut sebuah studi
oleh (Fatmawati, 2022), kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
baru yang bermanfaat. Inovasi dalam menu, konsep restoran, dan pengalaman
pelanggan dapat membuat perbedaan besar dalam sektor kuliner yang sangat
kompetitif. UMKM dapat meningkatkan daya tarik mereka di mata pelanggan yang
menginginkan pengalaman kuliner yang beragam, misalnya, dengan
mengembangkan menu yang menggabungkan makanan tradisional dengan
sentuhan modern atau menghadirkan konsep restoran yang menggabungkan unsur
seni dan budaya lokal.

Kreativitas bisnis menjadi faktor kunci dalam menghasilkan ide-ide baru
yang dapat meningkatkan daya saing. Kreativitas dalam menciptakan produk unik,
strategi pemasaran, hingga inovasi layanan dapat menjadi pembeda utama dalam
pasar kuliner yang kompetitif. Namun, tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam
menerapkan kreativitas dan perilaku kewirausahaan sering kali muncul dari
keterbatasan sumber daya dan akses terhadap teknologi yang memadai. UMKM era
modern sekarang diperhadapkan dengan situasi dimana pengusaha harus bisa
menguasai digitalisasi.

Digitalisasi adalah faktor moderasi yang menjadi semakin signifikan dalam

operasional UMKM kuliner, selain inovasi dan kreativitas. Pelaku UMKM kuliner



harus menggunakan teknologi dalam operasionalnya di dunia digital saat ini.
Digitalisasi tidak hanya mencakup penggunaan media sosial dan platform e-
commerce untuk pemasaran, tetapi juga penggunaan teknologi dalam manajemen
operasional, termasuk pemesanan online, sistem pembayaran digital, dan layanan
pesan antar makanan. Menurut penelitian (Muslihah & Ginting, 2024), digitalisasi
secara signifikan meningkatkan daya saing UMKM, terutama di industri makanan.
UMKM dapat menurunkan biaya operasional melalui otomatisasi dan efisiensi,
mengakses spektrum konsumen yang lebih luas, meningkatkan visibilitas merek,
dan melakukan pemasaran yang lebih efisien dengan memanfaatkan platform
digital (Juliantari et al., 2024).

Misalnya, perusahaan UMKM dapat memasarkan produk kuliner mereka
dengan lebih cepat dan terjangkau kepada audiens yang lebih luas dengan
menggunakan platform media sosial seperti Instagram dan TikTok. Selain itu,
mereka dapat menjangkau pelanggan tanpa perlu memiliki lokasi fisik yang besar
berkat perusahaan pengantaran makanan. Hasilnya, digitalisasi meningkatkan daya
saing dan memudahkan UMKM di industri kuliner untuk mengelola operasi mereka
dalam menghadapi kesulitan ekonomi.

Tantangan yang dihadapi pengusaha sekarang tentu persaingan ketat,
pergeseran preferensi konsumen, dan keterbatasan sumber daya, membuat
peningkatan kinerja usaha menjadi isu krusial yang perlu ditangani. Perilaku
kewirausahaan dan kreativitas bisnis muncul sebagai dua faktor kunci yang dapat
mendorong kinerja usaha secara signifikan. Selain itu, perkembangan teknologi
digital membuka peluang besar untuk meningkatkan efisiensi operasional,
pemasaran, dan jangkauan pasar, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan
UMKM.

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah membahas faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja UMKM, fokus pada hubungan antara perilaku
kewirausahaan, kreativitas bisnis, dan kinerja usaha masih relatif terbatas, terutama
dalam konteks UMKM kuliner di wilayah Jakarta Barat. Sebagai tambahan, peran
teknologi digital sebagai variabel moderasi dalam hubungan ini belum banyak
dieksplorasi secara komprehensif. Sebagian besar studi hanya membahas teknologi

digital sebagai alat pemasaran atau operasional, tanpa mengidentifikasi bagaimana



teknologi tersebut dapat memperkuat efek perilaku kewirausahaan dan kreativitas
bisnis terhadap kinerja usaha.

Fokus penting dari penelitian ini adalah dampak perilaku kewirausahaan
dan daya cipta bisnis terhadap kinerja UMKM kuliner di Jakarta Barat, dengan
tingkat digitalisasi sebagai variabel moderasi. Dengan mengetahui hubungan ini,
para pembuat kebijakan dan pelaku usaha dapat menetapkan strategi yang sesuai
untuk mendorong pertumbuhan sektor UMKM di industri kuliner. Menurut
djpb.kemenkeu.go.id, salah satu penopang perekonomian Indonesia adalah sektor
UMKM, dan mendorong pertumbuhan UMKM di industri kuliner akan mendorong
perekonomian daerah dan menyediakan lapangan pekerjaan (M. Junaidi, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan mengeksplorasi hubungan-hubungan tersebut secara mendalam dan
kontekstual, sekaligus menawarkan kontribusi praktis dan teoretis bagi
pengembangan sektor UMKM kuliner. Penelitian ini menjadi penting untuk
memberikan wawasan tentang bagaimana kombinasi antara perilaku
kewirausahaan, kreativitas bisnis, dan digitalisasi dapat memperkuat daya saing
UMKM kuliner, sekaligus memberikan rekomendasi yang relevan bagi
pengambilan keputusan strategis di sektor ini. Penelitian ini diharapkan dapat
memajukan pertumbuhan UMKM di Jakarta Barat secara signifikan dan
mendorong ekspansi ekonomi yang berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Perilaku Kewirausahaan
dan Kreativitas Bisnis Terhadap Kinerja Usaha pada UMKM Kuliner di Jakarta
Barat yang Dimoderasi Teknologi Digital”.

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti

melakukan identifikasi sejumlah masalah pada penelitian ini yaitu:

a. Banyak pelaku UMKM kuliner di Jakarta Barat yang belum
memiliki perilaku kewirausahaan yang proaktif dan inovatif.

b. Beberapa UMKM kuliner menghadapi kesulitan dalam menerapkan
kreativitas dalam pengembangan produk dan layanan.

c. Banyak UMKM kuliner yang belum memanfaatkan teknologi

digital secara optimal.



d. Masih kurangnya pemahaman tentang bagaimana tingkat
digitalisasi dapat memoderasi hubungan antara perilaku

kewirausahaan, kreativitas bisnis, dan kinerja UMKM.

3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas,

maka disusun batasan masalah pada riset ini dengan tujuan supaya

peneliti mampu melaksanakan penelitian yang efektif dan terkendali.

Adapun batasan masalah pada penelitian ini berfokus pada:

a. Masalah terkait kinerja usaha, dibatasi hanya dibahas dari aspek
laba, wilayah pemasaran, dan tenaga kerja.

b. Masalah terkait perilaku kewirausahaan, dibatasi hanya dibahas dari
aspek keterampilan teknis, karakteristik pribadi, dan manajerial.

c. Masalah terkait kreativitas bisnis, dibatasi hanya dibahas dari aspek
berguna, dan dapat dimengerti.

d. Masalah terkait tingkat digitalisasi, dibatasi hanya dibahas dari

aspek transformasi bisnis, inovasi bisnis, dan penggunaan teknologi.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan
masalah yang telah dijelaskan di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah adalah sebagai berikut:

a. Apakah perilaku kewirausahaan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha UMKM kuliner di Jakarta Barat?

b. Apakah kreativitas bisnis berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja usaha UMKM kuliner di Jakarta Barat?

c. Apakah tingkat digitalisasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja usaha UMKM kuliner di Jakarta Barat?

d. Apakah perilaku kewirausahaan yang dimoderasi oleh tingkat
digitalisasi berpengaruh terhadap kinerja usaha UMKM kuliner di
Jakarta Barat?

e. Apakah kreativitas bisnis yang dimoderasi oleh tingkat digitalisasi
berpengaruh terhadap kinerja usaha UMKM kuliner di Jakarta

Barat?



B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap
kinerja usaha UMKM kuliner di Jakarta Barat.

Untuk mengetahui pengaruh kreativitas bisnis terhadap kinerja usaha
UMKM kuliner di Jakarta Barat.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat digitalisasi terhadap kinerja
usaha UMKM kuliner di Jakarta Barat.

Untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap
kinerja usaha yang dimoderasi oleh tingkat digitalisasi.

Untuk mengetahui pengaruh kreativitas bisnis terhadap kinerja usaha

yang dimoderasi oleh tingkat digitalisasi.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, diantaranya

adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan teori kewirausahaan dan
kreativitas bisnis, khususnya dalam konteks UMKM kuliner di
Indonesia, dengan memperdalam pemahaman tentang hubungan
antara perilaku kewirausahaan, kreativitas, dan kinerja usaha.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
akademisi dan peneliti lain yang ingin mengeksplorasi lebih
lanjut aspek-aspek tersebut, serta memberikan landasan bagi

penelitian selanjutnya dalam bidang ini.

Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman kepada peneliti tentang faktor-faktor yang diteliti,

yaitu perilaku kewirausahaan dan kreativitas bisnis serta tingkat



digitalisasi media terhadap kinerja usaha UMKM di Jakarta
Barat.
2) Bagi Masyarakat dan Pelaku UMKM

e Hasil penelitian dapat memberikan wawasan bagi pelaku
UMKM kuliner dalam merumuskan strategi yang efektif
untuk meningkatkan kinerja usaha melalui penguatan
perilaku kewirausahaan dan kreativitas.

e Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan
lembaga terkait dalam merumuskan kebijakan yang
mendukung pengembangan sektor UMKM, terutama
dalam hal peningkatan digitalisasi dan dan kreativitas.

e Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja UMKM, pelaku usaha dapat lebih siap untuk
beradaptasi dengan dinamika pasar dan meningkatkan

daya saing mereka di industri kuliner.
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